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Informasi Naskah: Abstract: Public open spaces used for social interaction, recreation, and economics are now

experiencing a crisis. The spread of the COVID-19 pandemic since the end of 2019 has caused

Diterima: . ; > ) - S
|ter1|rgaeptember 2022  Various problems in public spaces. This study uses a qualitative descriptive method to

determine how the community responds to public open spaces during a pandemic. A
Direvisi:

questionnaire survey by google form was conducted because of the social restrictions. And 84
respondents participated in this study. The data were analyzed descriptively, which consisted
of analyzing, describing, and summarizing. And the results show that the park condition in
Surabaya during the pandemic objectively and subjectively changed related to the arrangement
of parks in Surabaya, which became cleaner and neater. The community also responded that
the park's current condition was quite good, but the park closure made people feel bored and
start visiting the park. So activities in the park that were initially spread throughout the park area
now became centered on the park's edge. It emphasizes that parks are important to increase
the quality of community, and improving public open space services that refer to the public
needs during the COVID-19 pandemic is also needed.
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Abstrak: Ruang terbuka publik yang digunakan masyarakat untuk berinteraksi sosial, rekreasi
dan nilai ekonomi kini mengalami krisis yang belum pernah terjadi sebelumnya. Penyebaran
pandemi COVID-19 yang telah terjadi sejak akhir 2019 menyebabkan berbagai permasalahan
pada ruang publik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui
bagaimana respon masyarakat terkait ruang terbuka publik saat pandemi. Pengambilan data
dengan kuesioner dengan google form dilakukan akibat pembatasan sosial yang berlaku. Dan
sebanyak 84 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Data kemudian dianalisis secara
deskriptif yang terdiri dari menganalisis, menggambarkan dan meringkas kondisi situasi. Hasil
yang didapat menunjukkan bahwa kondisi Taman di Surabaya saat pandemi secara objektif
dan subjektif menunjukkan perubahan terkait penataan Taman di Surabaya yang pada saat
pandemi menjadi semakin bersih dan rapi. Masyarakat juga merespon bahwa kondisi Taman
saat ini sudah cukup baik, namun tutupnya Taman membuat orang menjadi jenuh dan mulai
berkunjung ke Taman. Sehingga aktivitas di Taman yang awalnya tersebar di seluruh area
Taman kini menjadi berpusat di pinggir Taman. Hal tersebut menekankan bahwa pentingnya
Taman dalam meningkatkan kualitas masyarakat, dan peningkatan pelayanan ruang terbuka
publik yang mengacu pada kebutuhan masyarakat saat pandemi COVID-19 juga dibutuhkan.
Kata Kunci: Pandemi, Ruang Terbuka Publik, Taman Kota

PENDAHULUAN

Ruang terbuka publik merupakan salah satu elemen
dari desain perkotaan yang dijelaskan oleh Lang
(2006) sebagai ruang ranah publik yang disediakan
untuk penghuni Kota, dapat diakses secara bebas
dan sesuatu yang ada didalamnya menjadi bagian
dari ranah publik. Semua orang juga dapat secara
bebas melakukan kegiatan di tempat ini. Elemen fisik
dan aktivitas yang dilakukan di ruang terbuka publik
memiliki banyak manfaat dalam kualitas hidup,
seperti kesehatan, kebahagiaan, interaksi sosial dan
ekonomi (Nasution & Zahrah, 2014). Ruang terbuka
publik yang dimaksud adalah jalan, alun-alun, plaza
dan Taman Kota.

Taman Kota adalah salah satu jenis ruang terbuka
publik perkotaan yang mendukung kebutuhan

interaksi sosial, aktivitas dan rekreasi masyarakat
(Parra-Saldivar et al., 2020). Ruang terbuka tersebut
juga berfungsi sebagai ruang kegiatan, seperti untuk
penyelenggaraan program-program yang
membangun rasa kebersamaan dan mengadakan
panggung seni untuk hiburan publik.

Saat ini ruang publik telah menghadapi masalah
seperti perubahan dari lingkungan perkotaan dan
penurunan fungsi. Permasalahan lain yang baru
muncul yakni penyebaran pandemi COVID-19. Virus
yang mulai masuk ke Indonesia pada akhir Mei 2020
kini telah menyebar ke seluruh penjuru Indonesia.
Kemunculan pandemi ini menyebabkan berbagai
permasalahan dalam banyak aspek kehidupan.
Sebanyak 90% kasus dari virus ini terjadi di
perkotaan dan sering kali tidak terekspos. Hal
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tersebut mengakibatkan banyak masyarakat tidak
dapat mengakses ruang publik lebih dari 400 meter
dari rumah.

Berbagai kebijakan yang diterapkan untuk menekan
penyebaran virus salah satunya adalah pembatasan
sosial (social distancing). Pemerintah Indonesia
mulai memberlakukan sistem PPKM (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang termasuk
membatasi kegiatan belajar-mengajar di sekolah,
bekerja dari rumah, penutupan jalan dan penutupan
ruang publik. Hal tersebut tentunya membuat
masyarakat harus membatasi kontak fisik secara
langsung (RI, Lt, & Subroto, 2020). Anjuran
pemerintah tersebut juga berdampak pada
menurunnya aktivitas di ruang publik.
Kecenderungan  masyarakat yang  berubah
semenjak pandemi membuat makna dan fungsi
ruang terbuka publik menjadi bergeser. Selain itu,
masyarakat dan komunitas juga merasakan
kehilangan ruang aktivitas dan rekreasi non-
budgetting yang biasa mereka gunakan (Mubasyirin,
2020). Bahkan minimnya aktivitas diluar dapat
membuat masyarakat merasa rindu akan hal-hal
yang hanya dapat dijumpai di taman (Fahmi & E.,
2021). Sisi lainya, ruang terbuka publik memiliki
peran penting dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan, mempertahankan produktivitas dan
ketahanan suatu Kota. Dalam 17 Sustainable
Development Goals (SDGs), secara khusus
menyebutkan tentang bagaimana peran Kota dan
komunitas diperlukan untuk transformasi
keberlanjutan Kota (Nations, 2020). Hal tersebut
menunjukkan bahwa masa depan Kota dan
keberlanjutannya memiliki hubungan yang erat.

Dari latar belakang permasalahan yang telah
disebutkan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kondisi dan respon masyarakat terhadap ruang
terbuka publik pada masa pandemi. Penelitian ini
merupakan  preliminary  research, sehingga
pengembangan penelitian lanjutan diperlukan untuk
menciptakan ruang terbuka publik yang tahan
pandemi.

TINJUAN PUSTAKA

Ruang Terbuka Publik

Menurut A.S Culla dalam Purnamasari (2012), ruang
publik adalah ruang yang tersedia untuk masyarakat
sebagai warga negara dengan akses penuh
terhadap segala aktivitas publik. Selain itu,
mendefinisikan ruang terbuka publik adalah sebuah
tempat kegiatan atau behavior setting bagi
masyarakat yang digunakan untuk melakukan
kegiatan ritual dan fungsional. Umumnya
dimanfaatkan sebagai tempat untuk bersantai,
berjalan-jalan, berkumpul, dan bermain. Dan Taman
Kota adalah salah satu ruang terbuka publik yang
mencakup fungsi tersebut, sekaligus membuat orang
dapat melihat alam dan meningkatkan kesejahteraan
hidup mereka.

Dalam hal ini Carr et al. (1992) menyampaikan
bahwa umumnya ruang terbuka publik memiliki
fungsi berikut:

1. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

2. Peningkatan visual kawasan perkotaan,
3. Meningkatkan lingkungan
penghijauannya dan
4. Mengembangkan ekonomi masyarakat di Kota.
Bahkan menurut penelitian terdahulu menjelaskan
bahwa keberadaan ruang terbuka publik bermanfaat
untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental,
antara lain mengurangi stress dan rasa lelah dari
kehidupan Kota, meningkatkan kualitas udara, serta
meningkatkan estetika Kota (Bedimo-Rung et al.,
2005). Selain itu, manfaat lainnya dapat memberikan
dampak positif pada kehidupan di Kota saat pandemi
(Seaman et al., 2010; Slater et al., 2020).
Penggunan Ruang Terbuka Publik
Dalam penggunaannya, ruang publik mempunyai
berbagai macam kelompok berbeda yang
disebabkan oleh ciri-ciri tertentu. Hal itu juga
memunculkan aktivitas di ruang publik yang
bervariasi. Aktivitas di ruang luar atau outdoor
activity dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu
aktivitas pilihan, sosial dan kebutuhan (Gehl, 2011).
Dengan melakukan kegiatan di ruang publik
termasuk kedalam aktivitas pilihan yang dipengaruhi
oleh kualitas fisik Taman.
Adanya penyebaran pandemi COVID-19 membuat
semua orang kesulitan untuk mengakses Taman
Kota. Akibatnya desain Taman yang mampu
beradaptasi dengan pandemi dapat menjadi trend
baru yang perlu dikembangkan untuk Taman
sebagai ruang terbuka publik di masa depan. Agar
penghuni Kota dapat berkumpul melakukan kegiatan
sosial dan ekonomi tanpa khawatir.
Ruang Terbuka Publik dalam meningkatkan
kualitas hidup
Ruang terbuka publik itu sendiri dikatakan memiliki
kualitas tinggi apabila kehadirannya dapat membuat
penggunanya tinggal lebih lama untuk melakukan
aktivitas (Gehl, 2007). Kualitas dari ruang terbuka
publik seringkali dikaitkan dengan fungsinya
berdasarkan kebutuhan dan persepsi pengguna
(Malek et al., 2010). Menurut Gehl (2011), kualitas
ruang Kota adalah faktor utama sekaligus daya tarik
untuk membuat masyarakat berkunjung ke ruang
publik.
Kualitas hidup juga menjadi hal penting guna
mendukung setiap pembangunan di Kota. Ini
menjadi sesuatu yang saat ini perlu ditekankan oleh
perencana Kota untuk meningkatkan kualitas hidup
di tempat tertentu untuk orang atau kelompok
tertentu (Lotfi & Solaimani, 2009).
Definisi kualitas hidup atau Quality of Life (QoL)
adalah kombinasi dari kesejahteraan fisik dan
psikologis seseorang. Hal ini berkaitan erat dengan
kepuasan, kebahagiaan, pengembangan diri,
kesehatan, dan keamanan. Seringkali juga dikaitkan
dengan kualitas Kota dalam hal tempat. Dan dalam
konteks perkotaan teori tersebut dikerucutkan
menjadi Quality of Urban Life (QoUL) (Marans,
2014).
Hal yang ditekankan oleh teori ini adalah suatu
kualitas dari Kota dapat dibentuk oleh aspek objektif
dan aspek subjektif. Aspek objektif didefinisikan
sebagai aspek yang lebih mengacu pada kondisi fisik

dengan
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ruang terbuka publik yang umumnya dinilai dari sisi
kualitas, penyediaan infrastruktur dan fasilitas
didalamnya. Aspek subjektif adalah aspek yang lebih
menekankan tentang setiap pengguna Taman
menangkap pengalaman dari kondisi fisik Taman,
dan seringkali diukur melalui tingkat kepentingan dan
tingkat kepuasan. Hingga pada akhirnya kualitas
hidup sangat spesifik terikat oleh konteks lokasi dan
karakteristik masyarakat.
Komponen-komponen yang dipakai untuk
mengevaluasi ruang terbuka publik didasarkan dari
studi yang membahas tentang faktor-faktor Kota
ideal, serta digabungkan dengan studi terkait
komponen dalam menilai kualitas Kota dan
ketahanan. Berdasarkan analisis yang dilakukan
oleh Imanda (2016), melaporkan aspek dan
komponen yang digunakan untuk menilai kualitas
hidup dibagi menjadi dua, yakni aspek objektif dan
subjektif.
1. Aspek Objektif
Berikut faktor untuk menciptakan ruang terbuka
publik yang ideal:

a. Elemen Hijau atau vegetasi

b. Sirkulasi atau jalur

c. Furniture atau prabotan ruang terbuka publik
2. Aspek Subjektif
Berikut faktor untuk menciptakan Kota yang ideal
dari segi subjektif:
Kenyamanan
Penggunaan dan aktivitas
Aksesibilitas
Keamanan

oo

METODOLOGI PENELITIAN

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam
penelitian ini dengan observasi, dokumentasi dan
kuesioner untuk mengumpulkan data. Kriteria
responden dalam penelitian ini adalah pengguna
Taman di Surabaya. Lokasi studi yang diangkat
adalah ruang terbuka publik di Surabaya, antara lain
Taman Bungkul, Taman Persahabatan dan Taman
Ronggolawe. Ketiga Taman tersebut dipilih karena
memiliki cangkupan pelayanan yang berbeda.
Taman Bungkul memiliki cakupan pelayanan skala
besar karena merupakan Taman paling populer yang
dikunjungi oleh orang Surabaya hingga luar Kota.
Taman Persahabatan memiliki cakupan menengah
dengan skala Kota dan Taman Ronggolawe memiliki
cakupan skala kecil dengan pelayanan skala
kecamatan dan perumahan.

Langkah awal yang dilakukan untuk memulai
penelitian adalah observasi dan
mendokumentasikan hasilnya. Selanjutnya
kuesioner disebarkan secara online menggunakan
google form karena pemberlakuan kebijakan
pembatasan sosial. Hal tersebut juga mempermudah
responden karena dapat dilakukan secara bebas.
Terdapat 84 responden dalam penelitian ini, terdiri
dari 58% perempuan dan 42% laki-laki. Selain itu,
rentang umur mereka adalah 19-30 tahun, dan lebih
dari 50% dari mereka merupakan pekerja.
Penentuan jumlah responden berdasar pada teori
Roscoe yang dijelaskan kembali oleh Sugiyono

(2015), bahwa ukuran sampel yang tepat untuk
kebanyakan penelitian survey dan perilaku adalah
30-500 responden. Skala likert digunakan sebagai
penilaian dalam kuesioner yang disebarkan. Tabel 1
menunjukkan intrumen dari penelisian ini.

Tabel 1. Aspek dan definisi operasional

Sub-aspek Definisi Operasional
Vegetasi Elemen softscape sebagai peneduh dan
pengarah sirkulasi
Jalur Pedes-  Ketersediaan jalur untuk pejalan kaki
trian harus aman, mudah dijumpai, rute yang
E jelas, menyenangkan, dan mendukung
o interaksi
-8 Furniture Elemen-elemen yang ditempatkan di
~ ruang terbuka publik untuk
g kenyamanan, kebersihan, kesenangan,
é’(’ kontrol sirkulasi, penerangan, dan
perlindungan pengguna.
Pagar Pagar yang membatasi untuk
Taman mendukung keamanan dan
kenyamanan di dalam taman
Kenya- Dalam konteks membangun ruang
manan terbuka publik yang berkualitas tinggi
saat pandemi yang  mencakup
kebersihan, dan kerapian ruang publik
Pengguna- Memenuhi kebutuhan aktifitas yang
+= andan bersifat positif, dan penyediaan fasilitas
% Aktivitas menyeimbangkan antara kebutuhan
I dengan mempertimbangkan pandemi
#  Aksesibi-itas Memberikan akses yang mudah untuk
o relaksasi dan beraktivitas. Didukung
> dengan banyaknya pintu masuk dari
< berbagai sisi dan kesediaan tempat
parkir
Keaman-an Tersedianya hal-hal yang menunjang
keamanan untuk meminimalisir

tindakan kriminal, penularan virus dan
yang mengancam lainnya

Dalam tahapan analisis, digunakan analisis deskriptif
kualitatif yang prosesnya dilakukan dengan tahapan
menganalisis, menggambarkan dan meringkas
kondisi dan situasi dari berbagai data yang didapat.
Dan terakhir adalah penarikan kesimpulan dari
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Ruang Terbuka Publik di
Surabaya Saat Pandemi COVID-19
Surabaya adalah salah satu Kota besar kedua di
Indonesia yang mempunyai banyak sekali Taman.
Semenjak terjadinya pandemi, taman-taman Kota
harus ditutup yang mengakibatkan hilangnya ruang
aktivitas dan rekreasi non-budgetting bagi
masyarakat (Mubasyirin, 2020). Selain itu, isolasi diri
dan pembatasan aktivitas luar ruangan juga
menyebabkan tekanan pada anak-anak hingga
dewasa yang disebut covid stress syndrome
(Jurecka et al., 2021). Sebab minimnya aktivitas, dan
penghuni Kota juga merasakan kerinduan akan hal-
hal yang hanya ditemukan di ruang publik (Fahmi &
E., 2021). Adanya pandemi ini juga mengakibatkan
Kota mengalami kemacetan perputaran kehidupan,
sehingga pemulihan terkait kawasan perkotaan
menjadi penting. Dengan mempertimbangkan usaha
yang bagaimana yang dapat dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan ruang terbuka publik di

Kota
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perkotaan guna meningkatkan kelangsungan hidup
dan keberlanjutan suatu Kota.
Secara objektif, keberadaan ruang publik
memainkan peran penting dalam mengendalikan
iklim di lingkungan perkotaan melalui keterbukaan
dan area hijaunya. Lokasi penelitian ini terdiri dari
tiga Taman, vyaitu Taman Bungkul, Taman
Persahabatan dan Taman Ronggolawe. Dan kondisi
lingkungan di ruang terbuka publik akan di
deskripsikan dan digambarkan berdasarkan aspek
objektif dan aspek subjektif.
Kondisi Berdasarkan Aspek Objektif
Aspek objektif dalam hal ini adalah penilaian kondisi
fisik dari elemen ruang terbuka publik yang secara
umum dinilai dari sisi kualitas, penyediaan
infrastruktur dan fasilitas didalamnya (Imanda,
2016). Elemen tersebut meliputi: vegetasi, jalur
pedestrian, furnitur (kursi Taman, tempat cuci
tangan, lampu Taman dan tempat sampah), dan
pagar Taman.

a. Vegetasi
Vegetasi adalah salah satu elemen fisik Taman yang
memiliki banyak manfaat, seperti meningkatkan
visual dan penghijauan di Kota. Mempertahankan
kebutuhan area hijau di perkotaan juga dapat
menurunkan iklim mikro di Kota serta memberikan
relaksasi terhadap kesehatan fisik dan psikologis
(Fadila & Fernanda, 2010). Vegetasi umumnya
dibagi menjadi tiga jenis, vyaitu tanaman
penaung/peneduh, pengarah, penutup tanah. Dan
setap jenjg vegetasi haus terpenuhi.

Gambar 1. Vegetasi Taman Bungkul
Kondisi vegetasi dari ketiga taman secara
keseluruhan dalam kondisi baik dan terawat. Adanya
tanaman peneduh di taman membuat area tempat
duduk terasa teduh. Di Taman Bungkul, terdapat
pohon-pohon besar yang tertanam rindang di area
permainan anak sehingga membuat area itu
terhalang dari sinar matahari mengingat iklim Kota
Surabaya yang panas (Gambar 1). Namun, dalam
beberapa kasus, tanaman peneduh yang berada di
kedua sisi trotoar Taman Bungkul memiliki kondisi
yang menyebabkan konstruksi jalan pedestrian
menjadi rusak, berlubang, daln pavingnya terlepas.
Selain itu, penggunaan tanaman semak dan pucuk
merah juga mendukung sebagai pengarah jalan
untuk Taman.

AN T

Gambar 2. Vegétasi éh sahabatan
Taman Persahabatan berlokasi di hampir pusat Kota
Surabaya, sehingga keberadaan Taman ini

membuat kesan seperti oasis di lingkungan
perkotaan (Gambar 2). Beberapa pohon di Taman ini
merupakan sebuah tanaman langka yang ditanam
untuk mengenang persahabatan antara Kota
Surabaya dengan kota lainnya. Oleh karena itu,
pohon-pohon di Taman ini sangat dijaga dan cukup
aman bagi pengendara karena tidak pernah terjadi
peristiwa pohon tumbang saat hujan lebat.

\mbar 3. je&éétasi Taman Ronggolawe
Begitu pula di Taman Ronggolawe, lokasinya yang
berada di tengah sirkulasi jalan raya membuat
keberadaan vegetasi di Taman sebagai penangkal
polusi yang disebabkan oleh kendaraan bermotor
(Gambar 3).
b. Jalur Pedestrian

Jalur Pedestrian atau jalur pejalan kaki adalah area
yang digunakan untuk orang untuk mengakses
lokasi Taman. Dari hasil observasi, lebar dari jalur
pejalan kaki di ketiga Taman memiliki ukuran yang
bervariasi. Di Taman Bungkul jalur utama yang ada
di Taman memiliki lebar 2.5-3 meter. Hal ini dapat
dikatakan cukup untuk membuat orang berjalan di
jalur ini dengan nyaman dan tetap melakukan social
distancing, yang menurut peraturan jarak untuk
orang dapat berjalan dengan nyaman tanpa
melakukan kontak fisik adalah 2 meter (Gambar 4).

Gambar 6. Jalur Pedestrian Taman Ronggolawe
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)

Jalur pedestrian di Taman Persahabatan memiliki
pola yang bervariasi dengan menggunakan material
paving yang dibedakan warnanya sesuai pola. Hal ini
berbeda dengan Taman Bungkul yang tidak terlalu
menggunakan pola warna dan Taman Ronggolawe
yang tanpa menggunakan pola apapun (Gambar
5.6). Selain itu kebersihan jalur pejalan kaki dari
ketiga Taman juga cukup terjaga. Dibuktikan oleh
adanya petugas kebersihan yang selalu
membersihkan area Taman secara rutin.
c. Furnitur Taman

Furniture atau perabot Taman merupakan salah satu
elemen Taman yang diletakkan secara kolektif untuk
kesenangan, kenyamanan, informasi dan

pelindungan pengguna Taman (Harris dan Dines,
1988). Beberapa elemen tersebut antara lain kursi
Taman, tempat cuci tangan, lampu Taman dan
tempa}s mpah.

Gambar 7. Furniture Taman Bungkul (a) bangku taman,
(b)bangku dengan peneduh, (c) tempat cuci tangan, (d)
lampu taman, dan (e) tempat sampah
Kursi di area Taman Bungkul memiliki desain yang
bervariasi berdasarkan kapasitasnya yaitu single,
memanjang, dengan penutup atap, serta tempat
duduk di area amphitheater (Gambar 7). Begitu juga
dengan Taman lainnya. Taman Persahabatan
memiliki desain kursi Taman yang memiliki orientasi
terpusat dan beratap, sedangkan Taman
Ronggolawe memiliki desain kursi yang berbentuk
aneka angka yang baik untuk edukasi anak-anak.

Namun tidak memiliki kursi dengan peneduh.

Gambar 8. Furnitur Taman Persahabatan (a) bangku
taman, (b)bangku dengan peneduh, (c) tempat cuci

d
Gambar 9. Furnitur Taman Ronggolawe ((ag bangku
taman, (b) tempat cuci tangan, (c) lampu taman, dan (d)
tempat sampah
Selain itu, kondisi perabot lainnya yang ada, seperti
tempat cuci tangan, lampu Taman, dan tempat
sampah memiliki kondisi yang baik. Mengingat
penyebaran pandemi yang terjadi, membuat
kebersihan menjadi hal yang sangat krusial untuk
diperhatikan. Misalnya tempat cuci tangan dan
tempat sampah yang menjadi elemen wajib
disediakan di ruang publik. Saat ini, ketiga Taman
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tersebut telah menyediakan tempat cuci tangan
untuk umum, namun penambahan kebutuhan
protokol kesehatan seperti sabun atau handsanitizer
masih dirasa kurang. Dan tempat sampah dari ketiga
Taman tersebut memiliki 2 jenis vyaitu tempat
sampah pemilahan (organik dan nonorganik) dan
tanpa pemilahan. Semenjak tutupnya Taman dan
pembatasan sosial, tempat sampah banyak yang
tidak digunakan. Jadi pengunjung hanya bisa
berkumpul atau berinteraksi di area sekitar atau
trotoar Taman.
d. Pagar Taman

Pagar atau pembatas Taman sangat penting untuk
keamanan dan kenyamanan pengguna. Ketiga
Taman yang menjadi lokasi studi tidak memiliki
pagar pembatas berupa besi, namun menggunakan
tanaman semak yang ditanam rapat dengan
ketinggian yang tidak menghalangi arah pandang
dari luar Taman ke dalam Taman begitu juga
sebaliknya. Hampir seluruh Taman di Surabaya
menerapkan konsep keterbukaan dan tidak
memandang sosial bagi pengunjungnya, sehingga
Taman dirancang terbuka tanpa adanya pembatas
berupa pagar besi.

/3

11. Pembatas Taman
: baias |
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Gambar 12. Pembatas Taman di Taman Ronggolawe
Kondisi Berdasarkan Aspek Subjektif
Aspek subjektif yang dinilai oleh responden adalah
terkait kenyamanan, ruang aktivitas, aksesibilitas,
dan keamanan. Penilaian lebih mengacu kepada

bagaimana setiap pengguna
pengalaman dari kondisi fisik Taman.
a. Kenyamanan
Menurut Manuaba dalam Winarna et al. (2021),
kenyamanan ialah suatu sensasi yang muncul ketika
tubuh merasa tidak terganggu. Perasaan tersebut
mempengaruhi kondisi fisik maupun mental. Oleh
karena itu, ketidaknyamanan dapat mempengaruhi

menangkap

perubahan fungsional pada tubuh. Dalam hal ini
kenyamanan dapat dinilai dari kebersihan dan
kerapian ruang terbuka publik.
Kebersihan menjadi aspek yang perlu diperhatikan
saat pandemi, sehingga peningkatan perlu
dilakukan. Aspek ini sangat berkaitan dengan kondisi
kesehatan orang dan kerapian ruang terbuka publik.
Kebersihan dan kerapian di ruang terbuka publik di
Surabaya saat ini sedikit mengalami perubahan. Hal
ini karena taman-taman di Surabaya yang masih
ditutup dan kondisi di area dalam Taman selalu
bebas dari aktivitas pengunjung. Petugas kebersihan
juga selalu melakukan tugasnya dengan
membersihkan area Taman saat pagi dan sore hari.
Sehingga, Taman menjadi sangat rapi dan bersih
dari sampah.

b. Ruang Aktivitas
Pada dasarnya ruang-ruang aktivitas di Taman
cukup mewadahi. Terutama Taman Bungkul yang
memiliki berbagai ruang aktivitas untuk kaum muda
seperti skate area dan amphitheater. Tutupnya
Taman saat pandemi tidak menghentikan orang
untuk berkunjung. Suasana Car Free Day (CFD) di
Taman Bungkul pada hari Minggu masih ramai
dengan pengunjung. Masyarakat juga cukup tertib
dalam mematuhi protokol kesehatan sepeti memakai
masker, walaupun penerapan social distancing tidak
terlalu diperhatikan lagi.
Begitupula di Taman Persahabatan, orang
menggunakan trotoar untuk olahraga/jogging. Dan di
Taman Ronggolawe karena lokasinya yang
cenderung berdekatan dengan permukiman,
terkadang membuat masyarakat sekitar tidak terlalu
memperhatikan larangan masuk ke Taman. Hal ini
juga diakui oleh penjaga Taman bahwa mereka tidak
terlalu menegur warga yang masuk karena mereka
sering memohon kepada penjaga untuk masuk ke
Taman agar bisa bermain dengan anak mereka.
Sehingga aktivitas ruang luar kini lebih berpusat di
sekeliling Taman.

c. Aksesibilitas
Kemudahan akses ke ruang terbuka publik
merupakan sesuatu yang dibutuhkan semua orang
terutama saat pandemi. Taman harus berada
dilokasi yang strategis dan mudah dijangkau. Ketiga
Taman terletak di lokasi yang strategis dan mudah
dijangkau dengan menggunakan moda kendaraan
umum maupun pribadi. Namun, berdasarkan hasil
survey, kebanyakan dari pengunjung menggunakan
motor untuk menjangkau masing-masing Taman.
Hal tersebut menjadi sesuatu yang wajar mengingat
tingginya tingkat pengguna kendaraan bermotor di
Indonesia. Maka, kesediaan tempat parkir juga
selalu diperhitungkan.
Taman Bungkul yang merupakan Taman populer di
Surabaya saat ini telah memanfaatkan sebagian
jalan di sekelilingnya untuk di gunakan tempat parkir,
sehingga aksesnya menjadi sangat mudah.
Sedangkan Taman Persahabatan dan Taman
Ronggolawe  dinilai  masih  kurang dalam
menyediakan tempat parkir. Sebab, di tempat parkir
Taman Persahabatan aksesnya ditutup dengan
penghalang beton sehingga sulit untuk dijangkau. Di
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Taman Ronggolawe, area yang seharusnya
digunakan untuk tempat parkir saat ini dimanfaatkan
warga untuk bisnis cuci mobil, sehingga hal tersebut
menyulitkan pengunjung untuk mencari tempat
parkir. Bahkan tidak sedikit pengunjung yang datang
memarkirkan kendaraan mereka di bahu jalan.
Selain itu, ketiga Taman ini juga memiliki pintu
masuk dari segala arah yang memudahkan akses
bagi pengunjung yang datang.

d. Keamanan
Ruang terbuka publik yang aman dapat secara tidak
langsung memberikan kenyamanan bagi
pengunjungnya. Sebab, hal itu dapat memberikan
rasa aman dan menurunnya rasa khawatir dari
kejahatan di ruang publik. Menurut Robinson dalam
Winarna et al. (2021), ruang publik dengan
penerangan yang cukup dan pengawasan yang baik,
akan menjadi tempat yang aman bagi penggunanya.
Oleh karena itu, keamanan dapat ditinjau dari segi
ketersediaan penerangan, tempat parkir, dan
petugas yang mengawasi.
Penerangan yang dimaksud adalah lampu-lampu,
baik itu didalam area Taman maupun diluar.
Penerangan juga dipercaya dapat mengurangi
kesempatan bagi penyerang untuk melakukan
kejahatan di kegelapan malam (Clarke, 2008). Oleh
karena itu, penerangan menjadi sangat penting.
Semenjak terjadi pandemi, kondisi jalan dan sekitar
Taman menjadi lebih sepi dari sebelum pandemi.
Kondisi penerangan di Taman Bungkul dan Taman
Ronggolawe sudah baik karena didukung oleh retail-
retail bisnis yang ada disekitarnya. Sisi lain
penerangan di Taman Persahabatan masih kurang
karena terdapat salah satu lampu di area Taman
yang mati.
Keamanan lain yang ada di Taman Surabaya,
terdapat sistem terpusat dengan panggilan 112 atau
HT (bagi petugas) yang ditujukan ke command
center, kemudian disalurkan ke PMI untuk
menangani kecelakaan di area taman. Selain itu,
lokasi Taman Bungkul juga berdekatan dengan
rumah sakit yang bisa memudahkan akses saat
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Terakhir
adalah pengawasan, Taman Bungkul sangat dekat
dengan pos penjagaan polisi yang mampu selalu
siaga untuk menangani permasalahan kriminalitas
yang ada di area Taman Bungkul dan sekitarnya.
Pola Kunjungan ke Taman di Surabaya
Pola kunjungan yang dijelaskan adalah terkait waktu
berkunjung, lama berkunjung, moda kendaraan yang
digunakan, dan aktivitas di Taman.

Tidak
Berubah
16%
Menurun
81% .
Meningkat
3%

Grafik 1. Kunjungan ke Taman setelah terjadi pandemi

Berdasarkan hasil survey, sebesar 81% responden
mengaku kunjungan mereka ke Taman menurun
semenjak pandemi COVID-19 dan pembatasan
sosial. Tidak hanya itu, sebesar 16% menjawab
kunjungan Taman tidak berubah dan 3% lainnya
menjadi meningkat. Hal ini menunjukkan pengaruh
yang besar yang disebabkan oleh pandemi terhadap
kebutuhan ruang terbuka.
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Grafik 2. Pola kunjungan ke Taman berdasarkan waktu
berkunjung

Taman Bungkul adalah Taman yang terkenal di
kalangan anak muda, dan sebagian besar
responden dari kelompok berusia 21-25 tahun
senang mengunjungi Taman ini. Lokasinya yang
berada tidak jauh dari Surabaya Pusat dan dapat
dijangkau oleh masyarakat luar Surabaya membuat
Taman ini memiliki pelayanan skala besar
dibandingkan dengan dua Taman dalam studi ini.
Dalam karakteristik pola kunjungan masyarakat di
Taman Bungkul, kebanyakan responden menjawab
bahwa mereka mengunjungi Taman ini pada pagi
hari (48.1%), sore hari (20.4%), dan malam hari

(27.8%). Di Taman Persahabatan kunjungan
terbesar adalah saat pagi hari (38.5%) dan sore hari
(88%). Begitu juga di Taman Ronggolawe,

responden sering mengunjungi taman ini pada pagi
hari (23.1%), dan sore hari (61.5%) (Grafik 2).
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Grafik 3. Pola kunjungan ke Taman berdasarkan lama
berkunjung

Grafik 3 menjelaskan tentang berapa lama waktu
yang dihabiskan responden saat berada di ketiga
Taman. Di Taman Bungkul, sebagian besar
responden mengaku mereka mengunjungi Taman ini
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dengan durasi waktu 1-2 jam (48.1%) dan 31-60
menit (38.9%). Di Taman Persahabatan, responden
biasanya menghabiskan waktu selama 0-30 menit
(69.2%), dan 23.1% lainnya menghabiskan waktu
selama 31-60 menit. Sementara di Taman
Ronggolawe, kebanyakan responden menghabiskan
waktu selama 0-30 menit (61.5%) dan 31-60 menit
(30.8%).
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Grafik 4. Pola kunjungan ke Taman Bungkul berdasarkan
aktivitas
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Grafik 5. Pola kunjungan ke Taman Persahabatan
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Grafik 6. Pola kunjungan ke Taman Ronggolawe
berdasarkan aktivitas

Di grafik 4, aktivitas yang paling dominan dilakukan
responden saat ke Taman Bungkul adalah untuk
memenuhi  kebutuhan interaksi sosial (37%),
olahraga (33,3), dan menikmati pemandangan alam
(25,9%). Sedangkan Taman Persahabatan fasilitas
yang ada di dalamnya sebenarnya tidak terlalu
banyak seperti di Taman Bungkul. Fasilitas Taman
ini meliputi area permainan anak-anak, air mancur
dan kursi Taman. Grafik 5 menunjukkan bahwa
kebanyakan dari mereka pergi ke Taman tersebut
untuk menikmati pemandangan sebagai healing atau
relaksasi dari kepenatan keramaian Kota. Hal
tersebut ditunjukkan dengan besarnya persentase
jawaban responden sebesar 53.8%. Selain itu ada
juga aktivitas berolahraga yang menjadi aktivitas
yang sering dilakukan oleh pengunjung (30.8%),
serta aktivitas lain seperti berinteraksi sosial dan
bermain di area permainan anak (7.7%). Dan Taman
Ronggolawe memiliki salah satu fasilitas yang
berbeda dari kedua Taman lainnya yakni lapangan
futsal. Lapangan futsal ini sering digunakan oleh

anak-anak yang tinggal di sekitar Taman ini untuk
bermain sepak bola. Grafik 6 menunjukkan aktivitas
yang sering dilakukan di Taman ini adalah untuk
berinteraksi  sosial (53.8%), dan menikmati
pemandangan (30.8%).

Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan ruang
terbuka publik menjadi sangat penting untuk terus
diperhatikan dan ditingkatkan. Mengingat pandemi
yang membatasi kegiatan orang untuk berada di
ruang publik membuat orang perlu untuk memenuhi
kebutuhan kreatif dan sosial mereka.

Respon Masyarakat Terhadap Pemanfaatan
Ruang di masa pandemi COVID-19

Penggunaan ruang terbuka publik seringkali
ditimbulkan oleh adanya kebutuhan dari manusia,
kebebasan dalam  beraktivitas, = kemudahan
bergerak, dan adanya perubahan. Seperti yang
dijelaskan oleh Gehl dalam Zhang and Lawson
(2009), aktivitas di luar ruangan dapat dibagi menjadi
tiga kategori: aktivitas penting, aktivitas pilihan, dan
aktivitas sosial.

Di Surabaya, penggunaan ruang terbuka publik baik
itu jalan maupun Taman sangat berkaitan dengan
kegiatan untuk mencari nafkah (ekonomi),
cangkruk/berkumpul, dan bersantai. Selama
pandemi, penggunaan ruang terbuka publik di
Surabaya tidak banyak bergeser. Menurut hasil
penelitian, banyak responden yang mengaku bahwa
tingkat kunjungan mereka ke ruang publik menjadi

menurun. Hal itu merupakan dampak yang
disebabkan oleh pemberlakuan peraturan
pembatasan sosial dan kontak fisik untuk

penyebaran pandemi.

menanggulan

g a7 .
saat

~ Gambar 13. Suasana CFD di Taman Bungkul
pandemi
Semenjak hampir berjalannya 2 tahun masa
pandemi ini, masyarakat menjadi semakin jenuh
berada di rumah dan tidak sedikit pula yang mulai
bepergian ke Taman untuk mencari udara sejuk.
Seperti di Taman Bungkul, sebelum pandemi
kegiatan CFD di area Taman ini sangat digemari oleh
masyarakat Surabaya maupun luar Kota Surabaya.
Walaupun kegiatan ini ditiadakan semenjak
pandemi, masih banyak masyarakat yang antusias
untuk mengunjungi Taman ini meski tidak masuk ke
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area Taman akibat larangan. Seluruh aktivitas
menjadi terpusat di sekeliling Taman Bungkul, mulai
dari pedagang kakilima yang berjualan, para
pesepeda yang sedang beristirahat seusai olahraga,
dan orang-orang yang duduk di trotoar untuk
sarapan.

Gambar 14. Suasana sekltar area Taman Persahabatan

Seperti Taman Bungkul, di Taman Persahabatan
aktivitas juga hanya dapat dilakukan di sekeliling
Taman, bahkan terdapat area taman pasif di sebelah
taman ini yang sering dimanfaatkan anak-anak untuk
bermain sepak bola meskipun tidak ada fasilitas
untuk bermain.

Di Taman Ronggolawe, ruang aktivitas didalam
Taman yang masih sering digunakan adalah area
permainan anak dan lapangan futsal. Meskipun

masyarakat ini melanggar peraturan larangan masuk
ke Taman dengan alasan untuk bermain dengan
anak mereka.

35 .

Gambar 15. Suasana area dalam Térhan Ronggolawe
saat pandemi

Penilaian Masyarakat Terhadap Taman di
Surabaya
Bagian ini menjelaskan respon dan penilaian

masyarakat terhadap instrumen penelitian. Dan hasil
menunjukkan bahwa masyarakat terkait elemen-
elemen yang ada di ruang terbuka publik di Surabaya
saat ini memiliki kondisi yang baik dan cukup
memenuhi kebutuhan masyarakat saat pandemi.
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Grafik 7. Penilaian masyarakat terhadap aspek objektif
(BR=Buruk, B=Baik)

Dinilai dari aspek objektif Taman, responden menilai
bahwa kondisi fisikal Taman di Surabaya saat ini
sudah baik. Penilaian dari segi vegetasi, kesediaan
jalur pedestrian, furnitur Taman, dan
pagar/pembatas Taman dari ketiga taman memiliki
nilai diatas 50%. Artinya, masyarakat merasa bahwa
perawatan yang telah dilakukan pada elemen dalam
Taman ini membuat mereka merasa nyaman saat
menggunakannya. Mengingat elemen fisik yang ada
di ruang publik juga dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas masyarakat (Smith et al.,
1997). Selain itu, elemen ruang terbuka perkotaan
yang direncanakan sesuai dengan budaya dan
kebutuhan pengguna sangat penting untuk kualitas
hidup dan mengembangan ruang terbuka itu sendiri
(Cowan et al., 2005).
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Grafik 8. Penilaian masyarakat terhadap aspek subjektif
(BR=Buruk, B=Baik)

Dalam aspek subjektif, kenyamanan yang dinilai
berdasarkan penerapaan jarak dan kebersihan
fasilitas Taman. Aktivitas berdasarkan penyediaan
fasilitas untuk menunjang kegiatan pengunjung.
Aksesibilitas dinilai berdasarkan kemudahan diakses
dengan berbagai jenis transportasi dan jalur pejalan
kaki yang aman. Serta keamanan yang dinilai
berdasarkan penerangan yang baik dan keberadaan
petugas keamanan. Hasil dari jawaban responden
yang menjawab baik adalah lebih dari 50%.
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa pengunjung
merasa bahwa kenyamanan, tempat beraktivitas,
aksesibilitas, dan keamanan telah terpenuhi.
Perubahan akibat pandemi COVID-19 bhisa saja
berpengaruh pada preferensi masyarakat dalam
memilih ruang publik untuk dikunjungi. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Winarna et al. (2021),
dimasa pandemi, masyarakat mulai lebih
mempertimbangkan untuk mengunjungi ruang publik
yang dapat memberikan rasa aman dalam menjaga
kesehatan, dan membantu mereka mematuhi
protokol kesehatan. Sehingga, pertimbangan terkait
kondisi ruang terbuka publik yang mendukung
kesehatan dan kenyamanan beraktivitas kini menjadi
perhatian penting bagi masyarakat.

Pandemi COVID-19 memang membatasi orang
untuk beraktivitas di luar ruangan. Hal tersebut juga
membuat keberadaan Taman atau ruang terbuka
publik menjadi lebih dibutuhkan oleh semua
kalangan. Sebab keberadaannya dipercaya dapat
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
keberlanjutan suatu kota (Malek et al., 2010).
Chiesura (2004) juga menjelaskan bahwa salah satu
upaya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan
kepuasan lingkungan hidup adalah dengan
menyediakan ruang publik atau ruang terbuka hijau.
Ketersediaan ruang ini juga membantu Kota menjadi
keberlanjutan/sustainable.

Selain itu, meskipun Taman di Surabaya memiliki
penilaian yang baik menurut masyarakat. Tidak
menutup kemungkinan bahwa peningkatan kualitas
Taman dibutuhkan untuk menciptakan ruang terbuka
publik yang baik di masa depan. Penciptaan ruang
terbuka publik perkotaan tidak hanya melibatkan
profesional seperti arsitek, park designer, urban
designer, perencana Kota dan developer. Namun
juga perlu keterlibatan dari publik atau pengguna
taman (Malek et al., 2010).

KESIMPULAN

Ruang terbuka publik seperti taman kota sering

digunakan masyarakat sebagai alternatif tempat

hiburan untuk seluruh kalangan tidak memandang
usia (Hilman, 2015). Namun, permasalahan akibat
pandemi COVID-19 mengharuskan orang untuk
melakukan social distancing. Taman-taman Kota
harus ditutup untuk mengurangi kerumunan yang
berpotensi menyebarkan virus. Penelitian ini
merupakan preleminary research yang dapat
dilanjutkan dalam penelitian terkait kriteria Taman

Kota tahan pandemi COVID-19. Dan dari hasil

penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondisi Taman di Surabaya saat pandemi secara
objektif adalah baik. Elemen-elemen fisik dari
ketiga Taman memang memiliki kondisi yang
berbeda-beda. Meskipun ada yang kondisinya
tidak terlihat baik, masyarakat masih merasa
tercukupi. Dan tutupnya Taman juga membuat
fisik Taman menjadi semakin rapi dan terawat,
karena tidak banyak aktivitas didalamnya.

2. Kondisi secara subjektif terkait kenyamanan,
tempat beraktivitas, aksesibilitas, dan keamanan
secara keseluruhan baik.  Meskipun terjadi
pergeseran aktivitas yang kini lebih berpusat di
sekitar Taman karena Taman ditutup,
masyarakat terlihat masih dapat menikmati
suasana Taman untuk rekreasi, olahraga, dan
berinteraksi sosial.

3. Masyarakat merespon bahwa penggunaan
Taman saat pandemi menjadi menurun akibat
kebijakan pembatasan. Meskipun begitu tidak
sedikit masyarakat yang tetap mengunjungi
Taman untuk beraktivitas seperti olahraga pagi,
berkumpul, dan jalan-jalan. Sehingga membuat
ruang aktivitas menjadi terpusat di sekitar Taman.
Hal tersebut menunjukkan bagaimana
pentingnya Taman dalam menunjang kebutuhan
masyarakat untuk Dberinteraksi sosial dan
rekreasi.

4. Semua aspek yang dinilai secara objektif dan
subjektif sudah cukup menunjukkan nilai yang
baik menurut masyarakat. Hal ini tidak menutup
kemungkinan untuk peningkatan kualitas Taman.

Mengingat pandemi yang tidak tau kapan
berakhir, ruang terbuka  publik  harus
mempertimbangkan rasa aman, nyaman, dan
dapat mendukung orang untuk mematuhi
protokol kesehatan.
Beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan
adalah taman-taman perlu dirancang atau
ditingkatkan kualitasnya agar dapat lebih responsif
terhadap pandemi. Hal yang dilakukan dapat melalui
peningkatan pelayanan bagi masyarakat dengan
menyediakan ruang terbuka publik yang memenuhi
kebutuhan masyarakat. Penambahan elemen-
elemen Taman yang dapat mendukung kesehatan
dan  kebersihan juga diperlukan, seperti
penambahan tempat cuci tangan, handsanitizer,
sabun tangan, dan tempat sampah. Hal tersebut
berguna untuk kenyamanan masyarakat dan agar
mereka terus tetap menerapkan protokol kesehatan.
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